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ABSTRAK

Salah satu pedoman yang dipakai dalam perencanaan prasarana transportasi d
Indonesia adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII) tahun 1997. Salah sat
ketetapan yang ada di MKIJI adalah nilai pengaruh bermacam tipe kendaraar
dibandingkan dengan mobil penumpang. nilai ketetapan ini disebut sebagai satuar

mobil penumpang (smp) atau ckivalensi mobil penumpang (emp).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menentukan besarnyva nilai ekivalens
sepeda motor didasarkan pada arus yang ada (arus aktual) vang terdapat pad:
persimpangan bersinyal pada jalur jalan By Pass-Lubuk Begalung dan jalur jalan By

Pass-Limau Manis.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan besarnya nilai ekivaler
pada jalur jalan By Pass-Limau Manis yaitu pada pendekat By Pass Selatan adalah 0,67
Pendekat Limau Manis 0,99, pendekat By Pass Utara 0,48 dan pendekat Ketaping 0,76
maka rata-rata emp pada persimpangan tersebut adalah 0.73. Sedangkan pada jalur
zlan By Pass-Lubuk Begalung yaitu pada pendekat Tanjung Sabar adalah 0.48
sendekat Teluk Bayur 0,66, pendekat By Pass 0,86 dan pendekat Lubuk Begalung

=2zlah adalah 0,72.

Rata kunci : persimpangan bersinyal.sepeda motor. ekivalen mobil penumpang



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu pedoman vang dipakai dalam perencanaan prasarana
ransportasi di Indonesia adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia
VKT tahun 1997, Harga ketetapan yang ada di MKJI diambil dari
~=sil penelitian di daerah tertentu. Seiring dengan kemajuan sarana dan
~rzszrana transportasi saat ini perlu kiranya ditinjau dan dipelajari
«zmbali ketetapan-ketetapan yang ada tersebut untuk disesuaikan
“==zzn kondisi sekarang ini serta sehubungan dengan Karakteristik arus
mzsing-masing daerah di Indonesia. Salah satu ketetapan yang ada di
/1 adalah nilai pengaruh bermacam tipe kendaraan dibandingkan
s==zan mobil penumpang, nilai ketetapan ini disebut sebagai satuan

moo penumpang (smp) atau ekivalensi mobil penumpang (emp)
Dalam jaringan perkotaan, kapasitas jalan sangat ditentukan
«zpasitas persimpangan jalan tersebut. Dalam pokok bahasan
wem= tian ini persimpangan difokuskan kepada persimpangan dengan
s lalu lintas (persimpangan bersinyal). Fungsi dari lampu pengatur
nias adalah untuk meminimalkan terjadinya kecelakaan, tundaan
wozrzan dan meningkatkan kapasitas persimpangan jalan tersebut.
oz= kendaraan yang melewati persimpangan juga ikut menentukan
“e— = dari persimpangan tersebut. Dalam perencanaan jalan, jenis
ozrzan bermotor yang melewati jalan yang ada di Indonesia adalah:

“Zzr=an berat, kendaraan ringan dan sepeda motor.



Sepeda motor adalah kendaraan bermotor terkecil yang bisa
dioperasikan di Indonesia, hal demikian berlaku juga untuk wilayah
Kota Padang. Kendaraan ini sangat dominan atau banyak beroperasi di
dalam Kota Padang, selain kemudahannya bergerak di jalan raya, faktor
harga dan bahan bakar merupakan hal berikutnya yang menyebabkan
masyarakat Kota Padang lebih banyak menggunakan sepeda motor.

Jika diamati perilaku pengendara sepeda motor terutama yang
berada dipersimpangan dengan lampu lalu lintas, mereka akan selalu
berusaha untuk menempatkan dirinya menjadi yang terdepan. Dan
berusaha sedapat mungkin mendekati garis henti lampu merah bahkan
kadang sampai melampaui garis henti tersebut selama periode merah.
Hal ini sering berakibat berjajarnya sepeda motor digaris terdepan.
Schingga begitu lampu hijau menyala, masing-masing sepeda motor tadi
saling berlomba-lomba untuk melewati persimpangan jalan tersebut.
Sementara yang yang tidak kebagian tempat berusaha mengisi celah-

celah kendaraan di antara antrian kendaraan.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan besarnya nilaj
ckivalensi sepeda motor didasarkan pada arus yang ada (arus aktual
yang terdapat pada persimpangan. Diharapkan nantinya dapa
bermanfaat dalam perencanadn ataupun perbaikan kinerja persimpanga;

di kota Padang.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan yang dilakukan maka

<~ dapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada pendekat By Pass Selatan persentase sepeda motor
sebesar 60.41%, pendekat Limau Manis 60.62%, pendckat By
Pass Utara 70,55% dan pendekat Ketaping scbesar 58,56%,
atau pada persimpangan bersinyal jalur jalan By Pass- Limau
Manis jumlah rata-rata sepeda motor adalah 62,47%.

Pada Pendekat Tanjung Sabar persentase sepeda motor sebesar
65,16%, pendekat By Pass 63,58%, pendekat Lubuk Begalung
47,39 dan pada pendekat Teluk Bayur sebesar 61,68%, atau
pada persimpangan bersinyal jalur jalan By Pass- Lubuk
Begalung jumlah rata-rata sepeda motor adalah 59,45%.

Pada persimpangan bersinyal jalur jalan By Pass-Limau Manis
didapatkan, nilai emp sepda motor pada pendckat By Pass
Selatan adalah 0,67, pendekat Limau Manis 0,99, pendekat By
Pass Utara 0,48 dan pendekat Ketaping 0,76, maka rata-rata
emp sepeda motor adalah 0,73.

Sedangkan pada persimpangan bersinyal jalur jalan By Pass-
Lubuk Begalung didapatkan, nilai emp pada pendekat Tanjung
Sabar adalah 0.48, pendekat Teluk bayur 0,66, pendekat By
Pass 0,86, dan pendekat Lubuk Begalung adalah sebesar 0,89,

maka rata-rata emp sepeda motor adalah 0,72.
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